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Pendahuluan

Dalam "Satria Dewa: Gatotkaca," penonton akan disajikan dengan konflik-konflik yang muncul akibat ketimpangan

sosial, di mana protagonis berusaha untuk melawan ketidakadilan dan memperjuangkan keadilan bagi rakyat jelata. Melalui
penggunaan teori-teori ini, film ini memberikan sudut pandang yang kaya dan kompleks terkait permasalahan kelas sosial yang
relevan dalam masyarakat kita.

Dalam masyarakat, habitus tidak hanya tentang preferensi individu, tetapi juga mencerminkan bagaimana struktur
sosial dan lapangan tercermin dan diinternalisasi dalam diri individu. Hal ini dapat membuat sebagian jalur pendidikan atau karier
terasa tidak mungkin atau tidak layak dikejar bagi mereka dari latar belakang sosial tertentu. Namun, habitus juga memiliki
kapasitas kreatif dan adaptif yang memungkinkan individu melakukan berbagai langkah. Habitus merupakan konsep yang
dikemukakan oleh Pierre Bourdieu yang mengacu pada serangkaian kecenderungan dan disposisi yang terinternalisasi dalam
diri individu sebagai hasil dari interaksi mereka dengan lingkungan sosial dan budaya. Ini mencakup pola perilaku, keyakinan,
preferensi, dan pengetahuan yang secara tidak sadar membimbing tindakan individu. Dalam konteks kelas sosial, habitus
mencerminkan bagaimana struktur sosial tertentu tercermin dalam pola perilaku dan pandangan hidup individu. Dengan kata
lain, habitus membentuk cara individu memahami dan merespons dunia di sekitarnya, serta mempengaruhi aspirasi, harapan,
dan kemungkinan yang dianggap layak untuk dikejar dalam hal pendidikan, karier, dan kehidupan secara umum (Ashley &
McDonald, 2024).
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Pendahuluan

SATRIA DEVA

| Film Satria Dewa: Gatotkaca menjadi sebuah media yang kuat untuk
menyampaikan pesan tentang perbedaan kelas sosial, penindasan, dan
perjuangan untuk keadilan dalam masyarakat. Ini menggambarkan dengan
jelas kompleksitas masalah sosial yang melibatkan kelas sosial, dan
memberikan cerita yang menginspirasi dan mendorong penonton untuk
mempertimbangkan dan bertindak atas ketidakadilan dan ketimpangan yang
ada di masyarakat.

/ Ini menpakup pola perilgku,' keyakinan, .prgf.erensi, dan pengetahuan yang
ﬂ secara tidak sadar membimbing tindakan individu. Dalam konteks kelas sosial,
‘ / A :;' habitus mencerminkan bagaimana struktur sosial tertentu tercermin dalam

£ Yo%) ,’ i) ,\ pola perilaku dan pandangan hidup individu. Dengan kata lain, habitus
N S/ 3 membentuk cara individu memahami dan merespons dunia di sekitarnya,

[q s = serta mempengaruhi aspirasi, harapan, dan kemungkinan yang dianggap
S A R e layak untuk dikejar dalam hal pendidikan, karier, dan kehidupan secara umum
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MYTH

1. Signifier | 2. Signified

3. Sign
I. SIGNIFIER

Il. SIGNIFIED

1. SIGN

Ferdinand De Saussure (1857-1913) adalah salah satu ahli semiotika
terkemuka. Penanda dan petanda, langue dan conditionality, diperkenalkan
(Junaedi, 2019). Saussure mengatakan tanda terdiri dari dua komponen:
penanda dan petanda.

Menurut (Dianiya, 2020) semiotika Roland Barthes untuk menganalisis film
"Satria Dewa: Gatotkaca" dengan membedah konotasi, denotasi, dan mitos
yang terkandung di dalamnya, mengikuti metode dua tahap Barthes: tahap
denotatif yang membahas objek secara langsung dan tahap konotatif yang
melibatkan penelusuran sistem tanda secara menyeluruh, di mana makna pesan
diungkapkan melalui penambahan mitos.

Roland Barthes menggunakan pendekatan semiotika untuk menyelidiki dan
menganalisis berbagai fenomena budaya, termasuk teks-teks, dalam konteks
sosial. Ia menunjukkan betapa pentingnya peran tanda dalam memberikan
konteks dan menciptakan makna. Barthes membedakan ide Saussure antara
denotasi sampai makna asli tanda dan konotasi sampai makna yang muncul
dari pengalaman budaya dan personal. Pendekatan semiotika Barthes
membantu kita memahami bagaimana pesan dan makna diciptakan,
dikomunikasikan, dan ditafsirkan dalam konteks sosial yang lebih besar.
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Rumusan Masalah,Tujuan dan Manfaat

Rumusan
Masalah

4 )

Bagaimana representasi kelas
sosial dalam film "Satria
Dewa: Gatotkaca" dan
apakah pesan tersebut efektif
disampaikan kepada
khalayak?

Tujuan

-

Mengetahui bagaimana film
"Satria Dewa: Gatotkaca"
menampilkan dan
menyampaikan pesan
mengenai kelas sosial yang
ada di dalamnya.

\.

~

W,
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Manfaat

-

\.

Meningkatkan pemahaman
dan kesadaran mahasiswa
tentang representasi kelas

sosial dalam media populer

serta mengembangkan
kemampuan analisis kritis
mereka.
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Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis semiotika Roland Barthes yang\
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang representasi kelas sosial dalam film
Satria Dewa: Gatotkaca. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk menganalisis konteks
sosial, budaya, dan makna yang terkandung dalam film. )

Teknik
Pengumpulan data

Teknik Analisis
Data

Sumber Data

Penelitian ini menggunakan teknik observasi film "Satria Dewa: Gatotkaca" dari platform resmi Netflix dan studi
literatur untuk mengumpulkan data. Teknik purposive sampling dipilih untuk fokus pada adegan yang
mencerminkan kelas sosial. Data primer berupa cuplikan film dan screenshot, serta data sekunder dari buku, jurnal
ilmiah, dan sumber online, digunakan untuk analisis.

J

Metode analisis data dalam penelitian ini melibatkan observasi film "Satria Dewa: Gatotkaca" untuk )
mengidentifikasi dan mengkategorikan adegan yang berkaitan dengan kelas sosial. Analisis dilakukan
menggunakan teori semiotika Roland Barthes untuk menemukan tanda, makna, dan konstruksi kelas
sosial dalam film, serta membandingkan dengan kritik dan penelitian sebelumnya terkait topik ini.

J

Film Satria Dewa: Gatotkaca dalam platform Netflix
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Hasil & Pembahasan

Representasi Kelas Sosial Bawah Dalam Film Satria Dewa: Gatotkaca.

Pada tingkatan denotasi, Kedua gambar ini secara jelas menggambarkan perbedaan kelas
sosial antara Yuda dan Erlangga. Yuda mewakili kelas bawah yang sedang menghadapi kesulitan
finansial, sementara Erlangga mewakili kelas atas yang hidup dalam kemewahan. Erlangga menunjukkan
niat baik untuk membantu Yuda, yang menunjukkan adanya hubungan dan solidaritas antar kelas sosial
meskipun terdapat perbedaan ekonomi yang signifikan.

Pada tingkatan konotasi, Gambar 1 menunjukkan kondisi Yuda dan Ibunya yang lusuh yang
berada di kontrakan lusuh juga. Gambar 2 Erlangga dan Papanya sedang membicarakan nasib Yuda dan
akan memberikan bantuan.

Pada tingkatan mitos, Kesenjangan kelas sosial ini menggambarkan perbedaan dalam gaya
hidup antara anggota masyarakat yang kurang mampu (kelas bawah) dan mereka yang lebih
berkecukupan (kelas atas). Individu dari lapisan masyarakat yang kurang mampu, yang biasanya terbiasa
dengan lingkungan yang kurang menyenangkan, mungkin akan menikmati tinggal di lingkungan yang
lebih baik secara visual, sementara sebaliknya tidak selalu terjadi.
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Hasil Pembahasan

Representasi Kelas Sosial Bawah Dalam Film Satria Dewa: Gatotkaca.

Pada tingkatan denotasi, Pada Gambar 3 terdapat kondisi paling berbeda yaitu hanya tokoh utama yang
memakai pakaian lusuh dan tidak sedang berwisuda. Sangat berbeda dengan kondisi pada Gambar 4 yang sudah jelas
terlihat sangat baik yaitu berpendidikan dan berpakaian bagus.

Pada tingkatan konotasi, Gambar 3 kondisi pakaian lusuh. Adegan berbeda di tunjukan di Gambar 4 yaitu
banyak anak muda yang sudah sarjana dan orang lain memakai baju yang bagus.

Pada tingkatan mitos, Orang dengan ekonomi tinggi (kelas atas) berada di kelompok atas dari segala bidang
pendidikan dan kelompok miskin (kelas bawah) berada pada urutan terbawah.

Dalam film "Satria Dewa: Gatotkaca", terdapat perbedaan mencolok antara kelas sosial Yuda dan Erlangga.
Yuda, yang tinggal di kontrakan lusuh bersama ibunya yang sakit, mengalami kesulitan finansial dan terancam diusir
karena belum membayar uang kontrakan selama tiga bulan. Sebaliknya, Erlangga hidup dalam kemewahan dan berencana
membantu Yuda dengan meminta izin pada ayahnya untuk mempekerjakannya sebagai fotografer. Perbedaan kelas sosial
ini juga tercermin dalam sinematografi film yang menandai pemisahan kelas melalui visualisasi yang kontras. Yuda, yang
merupakan keturunan Pandawa, harus berjuang tanpa warisan keluarga, sementara Erlangga menikmati kekayaan
keluarganya yang harmonis. Penelitian ini menunjukkan bahwa ketimpangan sosial dalam film tidak hanya terlihat dari
kondisi ekonomi dan pendidikan, tetapi juga dari keturunan dan representasi visual yang membedakan kelompok kaya dan
miskin.
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Hasil & Pembahasan

Representasi Kelas Sosial Atas Dalam Film Satria Dewa: Gatotkaca

Pada tingkatan denotasi, Gambar 5 Professor Aryalaksana atau ayah agni menerima tamu dari salah satu
anggota Kurawa, Nathan anak muda yang melamar agni Bersama kedua orang tuanya yang merupakan pemilik banyak
kampus di dunia. Gambar 5 Para keturunan Kurawa hadir di rumah agni, dan semua anggota Kurawa merupakan petinggi-
petinggi Pemerintah di kota Astinapura. Pada Gambar 5 diperlihatkan bahwa seberapa kaya rayanya Professor Aryalaksana
dengan nuansa ruangan yang elegan dan mewah. Ayah Nathan merupakan pemilik Kampus di dunia menemani anaknya
untuk melamar agni yang mana mereka menunjukkan juga posisi mereka dengan cara berpakaian mereka dengan mewah
berjas dan bergaun untuk Ibunya Nathan. Pada Gambar 6 adegan tersebut beberapa keturunan Kurawa diperlihatkan
munculnya Aswatama sebagai pengganti Professor Aryalaksana untuk memimpin penyerangan kepada keturunan
Pandawa.

Pada tingkatan konotasi, Gambar 5 kedua orang tua Nathan datang kerumah Professor Aryalaksana yang
megah tersebut dengan berpakaian formal dan mewah. Gambar 6 Agni yang sendirian setelah Professor Aryalaksana
meninggal, di datangi oleh keturunan Kurawa yang lainnya untuk menggantikan kepemimpinan Professor Aryalaksana
yang selanjutnya akan di pimpin oleh Aswatama.

Pada tingkatan mitos, Hanya orang kaya (kelas sosial atas) berada di kelompok atas, di hormati dan di
layani. Dan sebalik untuk orang miskin (kelas sosial bawah).
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Kesimpulan

Terkait dengan representasi kelas sosial yang terdapat dalam film tersebut, berdasarkan analisis semiotik Roland Barthes, peneliti
menemukan setidaknya empat aspek yang terkait dengan tanda-tanda yang ditemukan dalam adegan film tersebut, yaitu: Pertama, Gaya hidup
yang berbeda, dimana karakter-karakter dari kelas yang berbeda menunjukkan gaya hidup dan kemudahan hidup yang berbeda pula. Kedua,
perbedaan dalam busana yang dipakai oleh setiap kelas, dengan karakter-karakter dari kelas atas cenderung mengenakan pakaian yang lebih
mewah dan modis daripada kelas bawah.

Ketiga, adanya batasan kelas sosial yang tidak disadari, yang tercermin dalam interaksi antara karakter-karakter dari berbagai kelas dalam
film ini. Keempat, identitas kelas yang dipengaruhi oleh Kasta Keturunan Kerajaan (Pandawa dan Kurawa), di mana asal-usul keturunan dan
latar belakang keluarga dapat memengaruhi status sosial dan identitas kelas seseorang dalam masyarakat.

Berdasarkan empat aspek tersebut, film Satria Dewa: Gatotkaca menunjukkan bahwa perbedaan kelas tidak hanya tercermin dalam kata-kata
"kaya" dan "miskin" dalam dialog, tetapi juga dapat diperlihatkan melalui tanda-tanda yang bisa diinterpretasikan secara sosial oleh
penonton, sebagaimana yang bisa ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, film Satria Dewa: Gatotkaca secara efektif
menggambarkan perbedaan kelas sosial dalam masyarakat dengan baik melalui berbagai elemen cerita, visual, dan karakter, menunjukkan
kompleksitas dan dinamika perbedaan kelas dalam masyarakat.
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